ASBTRAKSI

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan
sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam
pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri dan perwujudan diri dalam
mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan

lingkungan.

Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk mengetahui gambaran bagaimana
konsep dan implementasi bimbingan dan konseling client centered di MTs.
Tanwiriyah Kalisari, Baureno, Bojonegoro. Hal ini dapat di lihat mulai dari
perencanaan hingga pelaksanaannya.

Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penggunaan
metode ini dimaksudkan untuk yang berusaha menggali makna (meaning),
pemahaman umum (commonsense), dan pemahaman (understanding) subyek
penelitian, schingga penelitian berhasil memperoleh pemahaman dan makna yang
sebenarnya berkaitan dengan fokus penelitian yang sudah dirumuskan sebelumnya.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat digolongkan menjadi dua
bagian: pertama, teknik interaktif meliputi wawancara (interview) dan observasi
berperan serta (participant observation), kedua, teknik non-interaktif meliputi
pengamatan lepas dan studi dokumentasi. Analisis data menggunakan 3 (tiga) model
analisa. Pertama, reduksi data. Kedua, penyajian data. Ketiga, Penarikan simpulan
atau verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan bimbingan masih
terdapat kelemahan/kekurangan, diantaranya adalah keberadaan guru bimbingan dan
konseling yang tidak memiliki latar belakang akademik bimbingan dan konseling
atau psikologi pendidikan. Dan tidak adanya rumusan visi misi yang jelas serta
adanya pemahaman bahwa bimbingan dan konseling bersifat aksidental. Di sisi lain,
pelaksanaan bimbingan dan konseling selama ini lebih bersifat case-based counseling
(konseling berdasarkan kasus). Kondisi semacam ini menjadikan sekolah tidak
merasa perlu untuk merumuskan perencanaan yang strategis terkait dengan program
bimbingan dan konseling yang ideal.



